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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI 2 SMA Dwijendra, permasalahannya yang dijumpai adalah guru masih
menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran ekspositori
masih didominasi oleh guru yang mengakibatkan peserta didik kurang beraktivitas dalam belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, jenis tes yang
digunakan adalah tes uraian, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 2 SMA Dwijendra Denpasar
tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukan, bahwa berdasarkan hasil analisis data siklus |
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,5% daya serap sebesar 71,5% dan nilai ketuntasan klasikal sebesar
31,48% dengan peserta didik sebanyak 34 orang dimana 10 peserta didik yang sudah tuntas dan 24 peserta didik
yang belum tuntas. Jika dibandingkan dengan kriteria ketuntasan yang ditetapkan oleh SMA Dwijendra
Denpasar untuk mata pelajaran PKn, peserta didik yang dikatakan tuntas (berhasil) apabila mendapatkan nilai
minimal hasil belajar 70 dan dikatakan tuntas secara individu minimal tingkatan penguasaan 70% dan materi
pembelajaran yang diajarkan dengan ketuntasan klasikal >85%. Ada siklus Il sehingga dperoleh hasil analisis
pada siklus 11 diperoleh nilai rata-rata kelas 81,79,29 peserta didik tuntas dan 5 peserta didik belum tuntas, daya
serap sebesar 81,79% ketuntasan klasikal sebesar 93,75%. Jika dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan di
SMA Dwijendra Denpasar untuk mata pelajaran PKn, maka hasil belajar pada siklus 11 sudah mulai terbiasa
dengan penerapan pembelajaran metode mind mapping pada konsep sistem dan dinamika demokrasi Pancasila.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Mind mapping, PKN

1. PENDAHULUAN
Belajar merupakan proses perubahan belajar merupakan suatu kegiatan yang

tingkah laku seseorang yang disengaja melibatkan semua unsur, adanya perubahan

berdasarkan pengalaman, bukan hanya sikap
dan nilai saja tetapi penguasaan pengetahuan

dan keterampilan. Menurut (Anwar, 2022)

yang sifatnya relatif permanen sehingga akan
berdampak pada aspek spiritual dan sosial

siswa.
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Menurut Abdorrakhman dalam peserta didik”, pernyataan tersebut didukung

(Fadillah, 2016) menyatakan, bahwa “belajar
adalah suatu proses perubahan perilaku yang
bersifat menetap melalui  serangkaian
pengalaman. Menurut Abdorrakhman dalam
(Fadillah, 2016) menyatakan bahwa “belajar
adalah suatu proses perubahan perilaku yang
bersifat menetap melalui  serangkaian
pengalaman. Belajar tidak sekedar
berhubungan  dengan  buku-buku yang
merupakan salah satu sarana belajar,
melainkan berkaitan dengan interaksi anak
dengan lingkungannya, yaitu pengalaman
terencana yang membawa perubahan tingkah
laku (Santika et al, 2022). Perubahan tingkah
laku ke arah yang baik dapat disebut sebagai
bagian dari hasil belajar.

“Hasil  belajar, vyaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”
(Sila & Santika, 2023). Hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta
didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah
materi pelajaran tertentu.” Teori tersebut
senada dengan Hamalik (Kunandar, 2015)
menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah pola-
pola  perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan

lebih lanjut oleh Sudjana yang mengemukakan
bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajarnya.”

Menurut Zamroni (Ubaedillah et al,
2008), bahwa pendidikan kewarganegaraan
adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan
untuk  mempersiapkan  peserta = warga
masyarakat berpikir kritis dan bertindak
demokratis. Melalui aktivitas menanamkan
kesadaran kepada generasi baru tentang
kesadaran, bahwa demokrasi adalah bentuk
kehidupan yang paling menjamin hak-hak
warga masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI
2 SMA Dwijendra, permasalahannya yang
dijumpai adalah guru masih menggunakan
metode pembelajaran ekspositori. Dalam
pelaksanaannya, metode pembelajaran
ekspositori masih didominasi oleh guru yang
mengakibatkan  peserta  didik  kurang
beraktivitas dalam belajar. Untuk
meminimalisir permasalahan  peserta didik
yang hasil belajarnya masih rendah diperlukan
suatu metode pembelajaran aktif. Salah satu
metode pembelajaran aktif yang tepat adalah
mind mapping.

Mind mapping dalam penelitian ini
fokus peneliti adalah pengunaan Metode Mind
mapping. Menurut (Buzan, 2013) mind
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mapping adalah metode pembelajaran dengan
cara termudah untuk menempatkan informasi
ke dalam otak dan mengambil informasi keluar
dari otak ketika kita membutuhkannya, dan
juga penerapannya sangat efektif, kreatif, dan
sederhana namun sangat ampuh untuk
merangkum sebuah materi, karena metode
mind mapping ini  merupakan metode
pemetaan pikiran secara tertulis dalam suatu
karangan bergambar. Menurut Einstein dalam
(Buzan, 2013), menyatakan bahwa, “imajinasi
lebih penting daripada pengetahuan karena
imajinasi tidak tertabatas”.

Pendapat lain dari (Khatimah et al,
2022), metode mind mapping merupakan salah
satu cara yang digunakan pada bentuk kegiatan
pembelajaran yang diterapkan untuk melatih
cara Dberfikir peserta didik, metode ini
mempunyai cara tersendiri yaitu menyajikan
isi materi berupa pemetaan pemikiran
berdasarkan kemampuan yang dimiliki peserta
didik.

Mind  mapping adalah sebuah
organisator yang kategori utamanya menyebar
dari ide pusat lalu diwakili cabang-cabang dari
cabang yang lebih besar (Aini et al,
2012).Berdasarkan pendapat para ahli diatas,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa,
metode mind mapping dapat dikatakan sebagai
suatu kerangka penyimpanan dan penuangan

informasi yang telah didapat peserta didik

ketika pembelajaran berlangsung dan megajak
peserta didik berfikir kreatif dan melatih
kemahiran dalam pembelajaran. Oleh karena
itu judul penelitian yang diangkat adalah
penerapan metode mind mapping dalam

meningkatan hasil belajar PKN.

II. METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. secara garis besar
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui
empat langkah wutama yaitu perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUSI | Pelaksanaa

Pengamatan - ||

L Pelaksana

Ir

Perencanaan

SIKLUS IT

Pengamatan AI

Refleksi J

L ’

(Kapoh et al, 2023)
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Subjek penelitian ini adalah siswa XI 2
SMA  Dwijendra.  Pengumpulan  data
menggunakan metode observasi, test, dan
dokumentasi. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat  kesimpulan  sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain
(Santika et al, 2022b). Untuk menganalisa data
dalam penelitian ini digunakan teknik analisa
data kualitatif dan data analisa kuantitatif.
Data kualitatif didapat melalui lembar
observasi, wawancara, dokumentasi,
sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui
hasil tes berupa tes pretest dan posstest yang
dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Analisis Data Kualitatif Data kualitatif adalah
data yang diambil dari kegiatan observasi
aktivitas. Data observasi untuk mengetahui
kesulitan siswa dan guru selama proses
pembelajaran (Santika, 2021). Analisis ini
bertujuan untuk mengungkapkan semua

prilaku siswa dan guru dalam pembelajaran

siklus I, dan II. Nilai aktivitas siswa diperoleh

dengan rumus: Np =R Sm N p = nilai yang
dicari atau diharapkan x 100%
R = skor observasi yang bersangkutan
Sm = skor maksimal observasi

Sumber: (Purwanto, 2012).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur penelitian

Proses Tindakan Siklus I

Perencanaan

Dalam ahap menyusun rancangan ini
peneliti menentukan titik atau focus peristiwa
yang perlu mendapatkan perhatikan khusus
untuk diamati,kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk membantu
peneliti merekam fakta yang terjadi selama
tindakan berlangsung dan pemilihan strategi
pembelajaran yang akan diterapkan (Santika et

al, 2019).

Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Dalam tahap ini pelaksana harus ingat
dan berusaha menaati apa yang di rumuskan
dalam rancangan rancangan tetapi harus pula
berlaku wajar, dan tidak dibuat-buat (Arikunto
2010). Dalam pelaksana PTK ini rencanakan
dalam dua siklus. Dalam siklus pertama yaitu
memberikan pengajaran PKn dengan model
pembelajaran mind mapping dan siklus ke dua
di laksanakan untuk memperbaiki semua yang
belum baik dan belum mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.

Copyright © 2024 JOCER: Journal of Civic Education Research

All right reserved

Page | 37



——

5 7| JOCER:

Journal of Civic Education Research

Y o

JOCER CV. Tirta Pustaka Preas
Vol 2 No 2, December 2024
P ISSN: 2988-7380 E-ISSN: 2988-7372
Available Online at https://journal.tirtapustaka.com/index.php/jocer
Observasi Menyiapkan soal tes sebagai evaluasi

Observasi ini dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati aktivitas siswa dalam
pembelajaran  pada  saat  pembelajaran
berlangsung dengan berdasar pada lembar
observasi (Sujan et al, 2023). Hal ini
digunakan untuk memperoleh data sebagai
bahan perbaikan pada siklus berikutnya.

Refleksi

refleksi dilaksanakan ketika kolaborator
sudah selesai melakukan pengamatan terhadap
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran
(Wahyuni et al, 2022). Kegiatan ini dapat
berupa diskusi hasil pengamatan yang
dilakukan dengan kaloberasi dengan guru
pelaksana (peneliti).

Proses tindakan siklus II

Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap ini adalah:

Menyempurnakan perencanaan
prangkap pembelajaran pada siklus II dengan
merhatikan  refleksi, observasi  aktifitas
perserta didik dan hasil belajar PKn pada
siklus  1Menyusun rencana pelaksanan
pembelajaran(RPP),dan modul

Menyiapkan format observasi untuk
mencatat aktifitas perserta didik selama proses
pembelajaran. Menyiapkan sumber belajar
yang akan digunakan dan membuat model

pembelajaran mind mapping

untuk mengukur pencapaian hasil  belajar
perserta didik

Pelaksanaan Tindakan

Dalam tahap ini pelaksana harus ingat
dan berusaha menaati apa yang di rumuskan
dalam rancangan rancangan tetapi harus pula
berlaku wajar, dan tidak dibuat-buat (Arikunto,
2010). Dalam pelaksana PTK ini rencanakan
dalam dua siklus. Dalam siklus pertama yaitu
memberikan pengajaran PKn dengan model
pembelajaran mind mapping dan siklus ke dua
di laksanakan untuk memperbaiki semua yang
belum baik dan belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan

Observasi

Observasi ini dilakukan oleh peneliti
dengan mengamati aktivitas siswa dalam
pembelajaran  pada  saat  pembelajaran
berlangsung dengan berdasar pada lembar
observasi (Santika, 2021b). Hal ini digunakan
untuk memperoleh data sebagai bahan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Refleksi peneliti mealakukan kegiatan
berikut ini dalam tahap refleksi: dalam tahap
refleksi ini peneliti melakukan kegiatan sebagi
berikut:

mengadakan evaluasi proses dan hasil
pembelajaran serta efek tindakan pada siklus 11
efek tindakan pada siklus II mengkaji dan

menilai proses pembelajaran yang terjadi pada
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siklus II membuat daftar permasalahan atau
kendala  dalm  pelaksanaan  silus 1l
merencanakan perencanaan tindakan lanjut
untuk  siklus berikutnya jika indikator
keberhasilan belum tercapaimenyusun laporan
jika indikator keberhasilan telah tercapai

IV. Hasil dan pembahasan

Hasil Siklus I

Untuk mengetahui hasil belajar peserta

dilakukan evaluasi dengan memberikan tes

pancaila. Masing-masing soal memiliki bobot
20, sehingga diperoleh skor maksimal (SMI)=
100.

Sebelum membuat tabel distribusi
frekuensi ditentukan dahulu nilai-nilai berikut.

a. menentukan nilai terbesar dan terkecil

Nilai terbesar =88

Nilai terkecil= 60

b. Menentukan rentangan nilai (R)

R= nilai terbesar — nilai terkecil

urian yang berjumlah 5 butir soal Pkn terkait R =88-60=2
pokok bahasan sistem dan dinamika demokrasi
No. Kelas Tepi Atas Fi Xii
Internal Kelas
) (2) ©) 4) ()
1 62-65 65.5 4 65.5
2 66-69 69.5 10 67.5
3 70-73 73.5 6 715
4 14-77 77.5 9 75.5
5 78-88 89.5 5 83

Yang kegiatan belajarnya menunjukan
bahwa kelas interval pada 60-65 memiliki
frekuensi sebanyak 4 yang berarti terdapat 4
orang perserta didik yang mendapatkan nilai
yang berada pada kelas interval tersebut, dan

10 orang peserta didik mendapatkan nilai

berada pada kelas interval 66-69, kemudian
terdapat 6 orang peserta didik yang
mendapatkan nilai pada kelas 70-73, kemudian
terdapat 9 orang peserta didik yang
mendapatkan nilai kelas interval 74-77 dan

terdapat 5 orang peserta didik yang
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mendapatkan nilai yang berada pada kelas

interval 78-88.

Grafik Hasil Belajar

sssls

65:05:00 67:05:00 71:05:00

W Seril M Seri2

Histogram diatas menunjukan bahwa
terdapat 6 orang perserta didik yang
mendapatkan nilai yang berada pada nilai
tengah 65,5, 9 orang peserta didik yang
mendapatkan nilai berada pada nilai tengah
67,5, 16 orang peserta didik mendapatkan
nilai tengah 71,5 kemudian terdapt 10 orang
peserta didik yang mendaptkan nilai pada nilai
tengah 75,5 dan terdapat 7 orang peserta didik
yang mendapatkan nilai tengah 83.

Berdasarkan  perhitungan  tersebut,
diperoleh rata-rata persen 20,83% yang
kemudian dikonversikan dengan kriteria
penggolongan hasil berlajar peserta didik
ternyata berada pada kreteria 21% — 65%. Hal
ini menunjukan bahwa hasil belajar PKn pada
peserta didik kelas XI2 SMA Dwijendra
Denpasar berada pada kategori cukup.

Selain itu, diperoleh juga ketuntasan

belajar  peserta didik secara klasikal

75:05:00
Seri 3

menunjukan bahwa pada siklus | rata-rata
kelas mencapai 20,83% jadi belum memenuhi
rata-rata kelas yang diharapkan dicapai kelas
XI2 vyaitu 75. Sedangkan untuk tingkat
ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal
mencapai 70% dari yang diharapkan 85%.
Berdarkan hasil penelitian siklus 1 maka
penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.
Hasil Siklus 11.
A. Data tentang hasil belajar peserta didik
siklus 11

Untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik dilakukan evaluasi dengan memberikan
tes uraian yang berjumlah 5 butir soal PKn
terkait pokok bahasan tentang sistem dan
dinamika demokrasi pancasila diindonesia.
Masing-masing soal memiliki bobot 20,
sehingga diperoleh Skor Maksimal (SMI) =
100. Data hasil belajar yang diperoleh peserta

didik setelah diberikan tes uraian
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Sebelum membuat tabel distribusi
frekuensi ditentukan dahulu nilai-nilai sebagai
berikut.

1). Menentukan nilai terbesar dan nilai

Nilai terbesar = 92
Nilai terkecil =70
Menentukan rentangan nilai (R)

R = nilai terbesar — nilai terkecil

terkecil R=92-70=22
No. Kelas interval Tepi atas kelas Fi XJ;
1) ) @) (4) ()
1 70-76 76,5 4 73
2 77-80 80,5 10 78,5
3 81-84 84,5 6 82,5
4 85-88 88,5 9 86,5
5 89-92 92,5 5 90,5

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat
dilihat bahwa dari 34 peserta didik yang
kegiatan belajarnya menunjukkan bahwa kelas
interval pada 70-76 memiliki frekuensi
sebanyak 4 yang berarti terdapat orang peserta
didik yang mendapatkan nilai yang berada
pada kelas interval tersebut, dan 10 orang
peserta didik mendapatkan nilai berada pada
kelas Interval 77-80,kemudian terdapat 6
orang peserta didik yang mendapatkan nilai

pada kelas interval 81-85, kemudian terdapat
9 orang peserta didik yang mendapatkan
nilai pada kelas interval 85-88 dan terdapat
kemudian terdapat 5 orang peserta didik yang
mendapatkan nillai yang berada pada kelas
interval 89-92. Dari data yang diperoleh dari
tabel 4.2, dapat dibuat grafik distribusi
frekuensi data hasil belajar PKn peserta didik

siklus Il pada gambar berikut
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Chart Title
15
10
5
. B— ] ]
70 80 85 90
W Seri 1 Seri 2 Seri 3
Histogram diatas menunjukkan bahwa dan materi pembelajaran yang diajarkan
terdapat 4 orang peserta didik yang dengan ketuntasan klasikal = 85%.

mendapatkan nilai tengah 70 terdapat 10 orang
peserta didik yang mendapatkan nilai tengah
80,5 kemudian
mendapatkan nilai berada nilai tengah 85,5

14 orang peserta didik

kemudian terdapat 6 orang peserta didik yang
mendapatkan nilai pada tengah 90,5.

Hasil belajar peserta didik

Berdasarkan hasil analisis data siklus |
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,5%
daya serap sebesar 71,5% dan nilai ketuntasan
klsikal sebesar 31,48% dengan peserta didik
sebanyak 34 orang dimana 10 peserta didik
yang sudah tuntas dan 24 peserta didik yang
belum tuntas. Jika dibandingkan dengan
kreteria ketuntasan yang ditetapkan oleh SMA
Dwijendra Denpasar untuk mata pelajaran
PKn, peserta didik yang dikatakan tuntas (
berhasil) apabila mendapatkan nilai minimal
hasil belajar 70 dan dikatan tuntas seacara

individu minimal tingkatan penguasaan 70%

ada siklus Il sehingga dperoleh hasil
analisis pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
kelas 81,79,29 peserta didik tuntas dan 5
peserta didik belum tuntas, daya serap sebesar
81,79% ketuntasan klasikal sebesar 93,75%.
Jika dibandingkan dengan kriteria yang
ditetapkan di SMA Dwijendra Denpassar
untuk mata pelajaran PKn, maka hasil belajar
pada siklus Il sudah mulai terbiasa dengan
penerapan  pembelajaran  metode  mind
mapping pada konsep sistem dan dinamika
demokrasi pancasila

sehingga  dapat

memahami materi dengan lebih mendalam.

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan, bahwa
berdasarkan hasil analisis data siklus |
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 71,5%
daya serap sebesar 71,5% dan nilai ketuntasan
klasikal sebesar 31,48% dengan peserta didik

sebanyak 34 orang dimana 10 peserta didik
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yang sudah tuntas dan 24 peserta didik yang
belum tuntas. Jika dibandingkan dengan
kreteria ketuntasan yang ditetapkan oleh SMA
Dwijendra Denpasar untuk mata pelajaran
PKn, peserta didik yang dikatakan tuntas
(berhasil) apabila mendapatkan nilai minimal
hasil belajar 70 dan dikatan tuntas seacara
individu minimal tingkatan penguasaan 70%
dan materi pembelajaran yang diajarkan
dengan ketuntasan klasikal >85%. Ada siklus
Il sehingga dperoleh hasil analisis pada siklus
Il diperoleh nilai rata-rata kelas 81,79,29
peserta didik tuntas dan 5 peserta didik belum
tuntas, daya serap sebesar 81,79% ketuntasan
klasikal sebesar 93,75%. Jika dibandingkan
dengan kriteria yang ditetapkan di SMA
Dwijendra Denpassar untuk mata pelajaran
PKn, maka hasil belajar pada siklus Il sudah
mulai terbiasa dengan penerapan pembelajaran
metode mind mapping pada konsep sistem dan

dinamika demokrasi Pancasila.
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